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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk mendukung pengelolaan dan 

penataan potensi serta sumber daya pariwisata di Objek Wisata Kilalang Nagari Lubuak Batingkok, 

Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota. Nagari Lubuak Batingkok memiliki potensi wisata 

alam, wisata sejarah, dan wisata edukasi yang cukup besar, namun belum dikelola secara optimal dalam 

mendukung peningkatan ekonomi masyarakat. Permasalahan utama yang dihadapi mitra meliputi 

rendahnya pemahaman masyarakat terkait pengelolaan desa wisata, belum optimalnya pengembangan 

produk wisata dan UMKM, lemahnya promosi wisata, serta kurang optimalnya peran kelompok sadar 

wisata (Pokdarwis). Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

masyarakat dalam pengelolaan wisata, penguatan kelembagaan, pengembangan produk wisata dan 

promosi wisata, serta peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pariwisata berkelanjutan. Kegiatan 

dilaksanakan mulai Juni 2023 sampai November 2023 dengan melibatkan 25 peserta yang terdiri atas 

pemerintah nagari, Pokdarwis, pelaku UMKM, serta masyarakat setempat. Metode pelaksanaan 

kegiatan meliputi analisis potensi dan sumber daya nagari, sosialisasi program, focus group discussion 

(FGD), transfer knowledge, pelatihan, pendampingan, monitoring, dan evaluasi program. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan desa wisata, 

pentingnya promosi wisata, pengembangan produk UMKM, serta penguatan kelembagaan Pokdarwis 

melalui pembentukan dan revitalisasi kepengurusan Pokdarwis Lembah Bungsu Nagari Lubuak 

Batingkok. Selain itu, kegiatan transfer knowledge terkait penataan kawasan wisata dan pengemasan 

produk lokal memberikan dampak positif terhadap kesiapan masyarakat dalam mendukung 

pengembangan destinasi wisata berbasis potensi lokal. Program ini diharapkan dapat menjadi langkah 

strategis dalam mewujudkan pengelolaan desa wisata yang berkelanjutan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Nagari Lubuak Batingkok. 

 

Kata kunci: desa wisata; nagari lubuak batingkok; pariwisata berkelanjutan; pengelolaan wisata; 

pokdarwis. 

 

Abstract 

This community service program was conducted to support the management and development of 

tourism potential and resources at the Kilalang Tourism Area in Nagari Lubuak Batingkok, Harau 

District, Lima Puluh Kota Regency. Although the area has significant potential in nature, historical, and 

educational tourism, its management has not been optimal in supporting community economic 

development. The main problems faced by the community included limited understanding of tourism 

village management, weak tourism promotion, underdeveloped tourism products and micro, small, 

and medium enterprises (MSMEs), and the suboptimal role of the Tourism Awareness Group 
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(Pokdarwis). This program aimed to improve community knowledge and skills in tourism management, 

institutional strengthening, tourism product development, and sustainable tourism awareness. The 

program was implemented from June to November 2023 and involved 25 participants consisting of 

village government officials, Pokdarwis members, MSME actors, and local communities. The methods 

used included potential analysis, program socialization, focus group discussions (FGD), knowledge 

transfer, training, mentoring, monitoring, and evaluation. The results showed increased community 

understanding of tourism village management, tourism promotion, MSME product development, and 

the strengthening of Pokdarwis institutions through the revitalization of Pokdarwis Lembah Bungsu. 

In addition, training on tourism area arrangement and local product packaging positively supported 

community readiness in developing local potential-based tourism destinations sustainably. 

 

Keywords: nagari lubuak batingkok; pokdarwis; sustainable tourism; tourism management; tourism 

village. 

 

 

PENDAHULUAN 
Pengembangan desa wisata berbasis masyarakat menjadi salah satu strategi penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui optimalisasi potensi lokal yang dimiliki suatu daerah. 

Desa wisata tidak hanya dipandang sebagai destinasi kunjungan wisata, tetapi juga sebagai upaya 

pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan potensi alam, budaya, dan ekonomi kreatif secara 

berkelanjutan. Pengembangan desa wisata yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat mampu 

memberikan dampak ekonomi, sosial, dan budaya yang positif bagi masyarakat setempat, terutama 

dalam menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan memperkuat 

identitas lokal daerah wisata (Aprilani et al., 2025; Ardhiatma, 2025; Rahmat et al., 2025). Dalam konteks 

pembangunan pariwisata berkelanjutan, keterlibatan masyarakat menjadi faktor penting dalam 

mendukung keberhasilan pengelolaan destinasi wisata, baik dalam aspek pelayanan wisata, 

pengelolaan atraksi wisata, maupun pengembangan produk wisata berbasis potensi lokal (Sudira et al., 

2025; Talib & Usu, 2019; Wachyuni et al., 2025). Oleh sebab itu, penguatan kapasitas masyarakat dan 

kelembagaan lokal menjadi kebutuhan mendasar dalam mendukung pengembangan desa wisata yang 

berdaya saing dan berkelanjutan. 

Nagari Lubuak Batingkok di Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota, merupakan salah 

satu nagari yang memiliki potensi wisata alam, wisata sejarah, dan wisata edukasi yang cukup besar 

untuk dikembangkan. Secara geografis, Nagari Lubuak Batingkok berada di lereng pegunungan dan 

dialiri oleh sungai Batang Sinamar yang dimanfaatkan sebagai irigasi pertanian serta mendukung 

pengembangan kawasan wisata. Nagari ini memiliki berbagai potensi wisata seperti wisata agro Bukit 

Lalang, Bukit Kuyang, Prasasti Batu Munjuang, Gowa Batu Putih, Benteng Tuanku Nan Garang, Tradisi 

Basafa di Bulan Syafar, wisata Kreasi Resto Sawah Kilalang, serta objek wisata edukasi lainnya. Salah 

satu kawasan wisata yang menjadi fokus pengembangan adalah Objek Wisata Kilalang yang telah 

masuk nominasi 300 besar Desa Wisata Berkembang pada Anugerah Desa Wisata Indonesia tahun 2021. 

Pencapaian tersebut menjadi motivasi bagi pemerintah nagari dan masyarakat untuk terus 

mengembangkan sektor pariwisata sebagai strategi peningkatan ekonomi masyarakat dan 

kesejahteraan nagari. 

Meskipun memiliki potensi wisata yang besar, pengembangan Objek Wisata Kilalang masih 

menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaannya. Hasil identifikasi kebutuhan bersama 

pemerintah nagari dan masyarakat menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat terkait pengelolaan 

desa wisata masih relatif rendah, terutama dalam aspek tata kelola destinasi wisata, promosi wisata, 

pengembangan produk wisata, dan pengelolaan UMKM pendukung pariwisata. Selain itu, 

kelembagaan kelompok sadar wisata (Pokdarwis) belum berjalan secara optimal sebagai penggerak 

utama pengembangan wisata berbasis masyarakat. Permasalahan lain yang dihadapi meliputi 

keterbatasan sumber daya manusia dalam pengelolaan pariwisata, kurang optimalnya penataan 

kawasan wisata, serta masih terbatasnya pemahaman masyarakat terkait pariwisata berkelanjutan dan 
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pemasaran wisata. Kondisi tersebut menyebabkan potensi wisata yang dimiliki Nagari Lubuak 

Batingkok belum berkembang secara maksimal sebagai destinasi wisata yang terkelola secara 

profesional dan berkelanjutan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengembangan desa wisata berbasis masyarakat 

memerlukan penguatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan, pendampingan, dan penguatan 

kelembagaan lokal agar pengelolaan destinasi wisata dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan 

(Dai & Kurniansah, 2025; Fatihin et al., 2025). Penguatan kelembagaan Pokdarwis menjadi salah satu 

langkah strategis dalam mendukung partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wisata dan promosi 

destinasi berbasis potensi lokal. Selain itu, pengembangan produk wisata, promosi digital, pengelolaan 

UMKM, dan peningkatan kualitas pelayanan wisata menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya 

tarik destinasi wisata dan minat kunjungan wisatawan (Ariyani, 2025; Rania, 2025; Tarunajaya et al., 

2024). Implementasi prinsip pariwisata berkelanjutan juga menjadi aspek penting dalam menciptakan 

destinasi wisata yang aman, nyaman, bersih, dan mampu memberikan pengalaman positif bagi 

wisatawan sekaligus menjaga kelestarian lingkungan dan budaya lokal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim Program Pengembangan Nagari Binaan (PPNB) Universitas 

Negeri Padang melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertajuk “Mengelola dan 

Menata Potensi dan Sumber Daya Nagari di Bidang Pariwisata demi Meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat di Objek Wisata Kilalang Nagari Lubuak Batingkok.” Program ini dirancang untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan destinasi wisata melalui 

penguatan kelembagaan Pokdarwis, pengembangan produk wisata dan promosi wisata, transfer 

knowledge terkait pengelolaan kawasan wisata, serta peningkatan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya pariwisata berkelanjutan. Kegiatan ini juga diarahkan untuk mendorong partisipasi aktif 

masyarakat dalam pengembangan potensi wisata nagari berbasis potensi lokal. 

Melalui kegiatan pengabdian ini diharapkan terbentuk pengelolaan desa wisata yang lebih 

terstruktur, partisipatif, dan berkelanjutan di Nagari Lubuak Batingkok. Selain meningkatkan kapasitas 

masyarakat dalam pengelolaan wisata, program ini juga diharapkan mampu memperkuat 

kelembagaan Pokdarwis sebagai motor penggerak pengembangan pariwisata nagari. Dengan 

meningkatnya kualitas pengelolaan objek wisata, pengembangan produk wisata, dan keterlibatan 

masyarakat dalam pengelolaan destinasi, Objek Wisata Kilalang diharapkan dapat berkembang 

menjadi destinasi wisata unggulan yang mampu meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian 

masyarakat Nagari Lubuak Batingkok. 

 

METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Nagari Lubuak Batingkok, 

Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. Kegiatan dilaksanakan mulai Juni 

2023 sampai November 2023 dengan sasaran masyarakat yang terlibat dalam pengembangan objek 

wisata Kilalang, meliputi pemerintah nagari, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), pelaku usaha mikro 

kecil menengah (UMKM), serta masyarakat setempat. Jumlah peserta yang terlibat dalam kegiatan ini 

sebanyak 25 orang. Program pengabdian ini dirancang untuk meningkatkan kapasitas masyarakat 

dalam pengelolaan dan penataan potensi wisata Nagari Lubuak Batingkok melalui penguatan 

kelembagaan Pokdarwis, pengembangan produk wisata, promosi wisata, dan peningkatan 

pemahaman masyarakat mengenai pariwisata berkelanjutan. Pendekatan kegiatan memadukan 

sosialisasi, diskusi partisipatif, pelatihan, transfer knowledge, pendampingan, dan evaluasi sehingga 

peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga keterampilan praktis dalam 

pengelolaan desa wisata berbasis masyarakat. 

Kegiatan diawali dengan tahap perencanaan. Pada tahap ini dilakukan koordinasi antara tim 

Program Pengembangan Nagari Binaan (PPNB) Universitas Negeri Padang dengan Pemerintah Nagari 

Lubuak Batingkok dan pengelola objek wisata Kilalang. Koordinasi dilakukan untuk mengidentifikasi 

potensi wisata, kondisi sumber daya manusia, serta permasalahan utama yang dihadapi masyarakat 

dalam pengembangan desa wisata. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa masyarakat masih 

memerlukan penguatan dalam aspek tata kelola destinasi wisata, pengelolaan produk wisata dan 
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UMKM, promosi wisata, pengelolaan kawasan wisata, serta penguatan kelembagaan Pokdarwis. Selain 

itu, masyarakat juga memerlukan peningkatan pemahaman terkait pariwisata berkelanjutan dan 

pengembangan wisata berbasis potensi lokal. Hasil identifikasi tersebut kemudian menjadi dasar dalam 

penyusunan program kegiatan, penentuan materi pelatihan, penjadwalan kegiatan, dan penetapan 

sasaran pengabdian. 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui beberapa bentuk kegiatan. Kegiatan diawali dengan survei 

lapangan dan sosialisasi program kepada pemerintah nagari dan masyarakat untuk menyamakan 

persepsi mengenai arah pengembangan Objek Wisata Kilalang Nagari Lubuak Batingkok. Selanjutnya 

dilakukan focus group discussion (FGD) bersama pemerintah nagari, Pokdarwis, pelaku UMKM, dan 

masyarakat untuk mendiskusikan kebutuhan pengembangan wisata serta solusi yang dapat diterapkan 

dalam pengelolaan destinasi wisata berbasis masyarakat. Dalam kegiatan ini, masyarakat 

menyampaikan berbagai kebutuhan terkait pengembangan kemasan produk, sertifikasi halal, 

penguatan merek produk lokal, dan peningkatan kualitas pengelolaan kawasan wisata. 

Selain kegiatan FGD, program pengabdian juga dilaksanakan melalui kegiatan transfer knowledge 

dan pelatihan kepada masyarakat mengenai pengelolaan kawasan wisata, pengembangan produk 

wisata, pengemasan produk lokal, promosi wisata, dan pentingnya penguatan kelembagaan Pokdarwis. 

Kegiatan pelatihan dilakukan menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, dan 

pendampingan sehingga peserta dapat memahami konsep sekaligus penerapannya dalam pengelolaan 

desa wisata. Tim pengabdi juga memberikan pendampingan terkait pentingnya pengelolaan pariwisata 

berkelanjutan dan peran masyarakat dalam mendukung pengembangan destinasi wisata berbasis 

potensi lokal. 

Kegiatan lain yang dilaksanakan adalah penguatan dan revitalisasi kelembagaan Kelompok 

Sadar Wisata (Pokdarwis) Lembah Bungsu Nagari Lubuak Batingkok sebagai penggerak utama 

pengembangan wisata berbasis masyarakat. Tim pengabdi bersama pemerintah nagari melakukan 

pendampingan terhadap pembentukan dan pembaruan kepengurusan Pokdarwis dengan melibatkan 

pengurus lama dan pengurus baru. Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan peran Pokdarwis 

dalam pengelolaan destinasi wisata, promosi wisata, serta pengembangan program kerja yang 

mendukung keberlanjutan pengelolaan objek wisata Kilalang. 

Tahap akhir kegiatan berupa monitoring dan evaluasi dilakukan melalui observasi partisipasi 

masyarakat selama kegiatan berlangsung, diskusi reflektif bersama peserta, serta penilaian terhadap 

perubahan pemahaman masyarakat terkait pengelolaan desa wisata dan penguatan kelembagaan 

Pokdarwis. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas pelatihan, transfer knowledge, dan 

pendampingan yang telah diberikan, terutama dalam aspek pengelolaan wisata, pengembangan 

produk wisata, dan partisipasi masyarakat dalam pengembangan destinasi wisata. Sebagai bentuk 

keberlanjutan program, tim pengabdi tetap melakukan komunikasi dan pendampingan dengan 

pemerintah nagari dan Pokdarwis guna mendukung pengembangan Objek Wisata Kilalang Nagari 

Lubuak Batingkok secara berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Perencanaan Kegiatan 

Perencanaan kegiatan Program Pengembangan Nagari Binaan (PPNB) dilakukan secara 

partisipatif bersama Pemerintah Nagari Lubuak Batingkok, pengelola objek wisata, Pokdarwis, dan 

masyarakat setempat agar program yang dirancang sesuai dengan kebutuhan pengembangan Objek 

Wisata Kilalang. Tahap perencanaan diawali dengan koordinasi dan identifikasi kebutuhan masyarakat 

melalui kegiatan survei lapangan dan diskusi bersama pemerintah nagari serta masyarakat. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa Nagari Lubuak Batingkok memiliki potensi wisata alam, wisata 

sejarah, dan wisata edukasi yang cukup besar untuk dikembangkan, namun pengelolaannya masih 

menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya pemahaman masyarakat terkait tata kelola desa 

wisata, belum optimalnya pengelolaan produk wisata dan UMKM, lemahnya promosi wisata, serta 

kurang optimalnya peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis). Selain itu, keterbatasan sumber daya 

manusia dalam pengelolaan wisata juga menjadi kendala dalam pengembangan Objek Wisata Kilalang. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian merancang program pendampingan yang 

berfokus pada penguatan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan destinasi wisata berbasis 

masyarakat. Program diarahkan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai tata kelola 

wisata, pengembangan produk wisata dan UMKM, promosi wisata, serta penguatan kelembagaan 

Pokdarwis. Peserta kegiatan berjumlah 25 orang yang terdiri atas pemerintah nagari, pengelola objek 

wisata, anggota Pokdarwis, pelaku UMKM, dan masyarakat setempat. Keterlibatan berbagai unsur 

masyarakat ini dipandang penting agar pengembangan destinasi wisata dapat dilakukan secara 

kolaboratif dan berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Nagari Lubuak Batingkok, Kecamatan Harau, Kabupaten 

Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. Program pengabdian dilaksanakan mulai Juni 2023 sampai 

November 2023 secara bertahap, mulai dari survei lapangan, sosialisasi program, focus group discussion 

(FGD), transfer knowledge, monitoring dan evaluasi, hingga penguatan kelembagaan Pokdarwis. Sasaran 

utama kegiatan ini adalah meningkatnya kapasitas masyarakat dalam pengelolaan Objek Wisata 

Kilalang berbasis potensi lokal dan partisipasi masyarakat. 

 

Pelaksanaan Kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian mencakup beberapa tahapan, yaitu survei lapangan, 

sosialisasi program, pelaksanaan focus group discussion (FGD), transfer knowledge dan pelatihan, 

penguatan Pokdarwis, serta monitoring dan evaluasi kegiatan. Penjabaran pelaksanaan kegiatan 

dijelaskan sebagai berikut. 

 

Kegiatan Survei Lapangan 
Kegiatan pengabdian diawali dengan survei lapangan yang dilaksanakan pada tanggal 3 Juni 

2023 di Kampung Wisata Kilalang Nagari Lubuak Batingkok. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kondisi kawasan wisata dan menemukan berbagai permasalahan yang dihadapi 

masyarakat dalam pengembangan destinasi wisata. Tim pengabdian melakukan observasi langsung 

terhadap kondisi objek wisata, potensi wisata yang dimiliki nagari, serta kondisi pengelolaan kawasan 

wisata oleh masyarakat dan pemerintah nagari. Hasil survei menunjukkan bahwa kawasan wisata 

memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan, namun masih memerlukan penataan kawasan, 

penguatan promosi wisata, serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam pengelolaan 

wisata. 

 

Kegiatan Sosialisasi Program 
Kegiatan sosialisasi program dilaksanakan pada tanggal 8 September 2023 bersama pemerintah 

nagari dan masyarakat setempat. Pada tahap ini, tim pengabdian menjelaskan tujuan program, ruang 

lingkup kegiatan, serta pentingnya pengembangan desa wisata berbasis masyarakat dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. Pemerintah nagari menyambut baik pelaksanaan 

program pengabdian dan berharap kegiatan ini dapat membantu pengembangan Objek Wisata 

Kilalang agar lebih dikenal dan mampu menarik kunjungan wisatawan. 

 
Focus group discussion (FGD) 

Setelah kegiatan sosialisasi, tim pengabdian melaksanakan focus group discussion (FGD) bersama 

anggota Pokdarwis, pelaku UMKM, dan masyarakat Nagari Lubuak Batingkok pada tanggal 14 

September 2023. Kegiatan ini bertujuan untuk menyamakan persepsi mengenai arah pengembangan 

Objek Wisata Kilalang dan mengidentifikasi kebutuhan masyarakat dalam pengembangan destinasi 

wisata. 

Dalam kegiatan diskusi, masyarakat menyampaikan berbagai kendala yang dihadapi, seperti 

kebutuhan pengembangan kemasan produk UMKM, sertifikasi halal produk, penguatan merek dagang 

atau brand produk lokal, serta kebutuhan penguatan sumber daya manusia dalam pengelolaan 

pariwisata. Selain itu, masyarakat juga menyampaikan bahwa kelembagaan Pokdarwis belum berjalan 

secara optimal sehingga diperlukan penguatan organisasi dan peningkatan koordinasi antaranggota. 
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Melalui kegiatan FGD, masyarakat diberikan pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan 

wisata berbasis partisipasi masyarakat serta pentingnya pengembangan produk wisata yang mampu 

mendukung daya tarik destinasi wisata. Diskusi berlangsung secara interaktif dan menghasilkan 

berbagai rekomendasi pengembangan wisata yang akan ditindaklanjuti melalui kegiatan pelatihan dan 

pendampingan. Gambar 1 dibawah ini mendeskripsikan kegiatan Focus Group Discussion bersama 

peserta.  

 

 
Gambar 1. Kegiatan Focus Group Discussion Bersama Peserta 

 

Transfer knowledge dan Pelatihan 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan transfer knowledge dan pelatihan kepada masyarakat yang 

dilaksanakan pada tanggal 15 September 2023. Materi yang diberikan mencakup penataan kawasan 

wisata, pengembangan produk wisata, pengemasan produk lokal, serta pentingnya sertifikasi halal dan 

penguatan merek produk UMKM. Tim pengabdian juga memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya pengelolaan pariwisata berkelanjutan dan promosi wisata berbasis potensi lokal. 

Pelatihan dilakukan menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab sehingga 

peserta dapat memahami konsep sekaligus penerapannya dalam pengelolaan kawasan wisata dan 

pengembangan produk wisata. Peserta terlihat antusias mengikuti kegiatan dan aktif berdiskusi 

mengenai potensi wisata dan produk lokal yang dapat dikembangkan di Nagari Lubuak Batingkok. 

Gambar 2 dibawah ini Pembukaan kegiatan Transfer Knowledge dan Pelatihan kepada Masyarakat. 

 

 
Gambar 2. Pembukaan Kegiatan Transfer knowledge dan Pelatihan kepada Masyarakat 
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Penguatan dan Revitalisasi Pokdarwis 
Salah satu kegiatan utama dalam program pengabdian ini adalah penguatan dan revitalisasi 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Lembah Bungsu Nagari Lubuak Batingkok yang dilaksanakan 

pada tanggal 2 November 2023. Kegiatan ini dilakukan melalui pemberian materi dan transfer ilmu 

mengenai pentingnya Pokdarwis dalam pengembangan destinasi wisata berbasis masyarakat. 

Tim pengabdian bersama pemerintah nagari melakukan pendampingan terhadap pembaruan 

kepengurusan Pokdarwis dengan melibatkan pengurus lama dan pengurus baru. Pembentukan 

kembali struktur organisasi Pokdarwis dilakukan sebagai langkah strategis dalam memperkuat tata 

kelola wisata dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengembangan destinasi wisata. Setelah 

kegiatan pelatihan, kepengurusan Pokdarwis diperbarui dan dibuatkan surat keputusan (SK) oleh Wali 

Nagari untuk selanjutnya dikukuhkan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Lima Puluh Kota.Gambar 3 

dibawah ini mendeskripsikan Penguatan dan Revitalisasi Pokdarwis Lembah Bungsu oleh Narasumber 

 

 
Gambar 3. Materi Penguatan dan Revitalisasi Pokdarwis Lembah Bungsu oleh Narasumber 

 

Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 
Tahap akhir kegiatan dilakukan melalui monitoring dan evaluasi program yang dilaksanakan 

pada tanggal 20 September 2023 dan 1 November 2023. Kegiatan ini bertujuan untuk melihat 

perkembangan program yang telah dilaksanakan dan mengevaluasi tingkat partisipasi masyarakat 

dalam pengembangan destinasi wisata. Tim pengabdian melakukan diskusi reflektif bersama 

masyarakat dan Pokdarwis mengenai hasil kegiatan yang telah dilakukan serta rencana tindak lanjut 

program pengembangan wisata. 

 

 
Gambar 4. Foto Bersama Peserta Setelah Kegiatan 
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa masyarakat mengikuti kegiatan dengan antusias dan mulai 

memahami pentingnya pengelolaan wisata berbasis masyarakat, pengembangan produk wisata, dan 

penguatan kelembagaan Pokdarwis. Masyarakat juga mulai memahami pentingnya promosi wisata 

dan penataan kawasan wisata sebagai bagian dari upaya meningkatkan daya tarik destinasi wisata. 

Gambar 4 mendeskripsikan foto bersama peserta setelah kegiatan 

 

Diskusi 
Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa program pendampingan masyarakat dalam 

pengelolaan dan penataan Objek Wisata Kilalang memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kapasitas masyarakat dalam pengelolaan wisata berbasis masyarakat. Tingginya partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan survei, sosialisasi, FGD, pelatihan, dan penguatan Pokdarwis menunjukkan 

meningkatnya kesadaran masyarakat untuk mengembangkan potensi wisata lokal secara lebih 

terstruktur dan berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan temuan Utama & Haryadi (2025) dan Mirajani 

et al. (2023) yang menegaskan bahwa keberhasilan pengembangan desa wisata sangat dipengaruhi oleh 

keterlibatan aktif masyarakat dalam pengelolaan destinasi wisata berbasis komunitas. Hasil 

pengabdian Nugraha et al. (2019) juga menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan masyarakat 

melalui pelatihan dan pendampingan mampu meningkatkan kesiapan masyarakat dalam 

pengembangan destinasi wisata berbasis lokal. 

Kegiatan FGD dan transfer knowledge berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman 

masyarakat mengenai pengelolaan kawasan wisata, pengembangan produk wisata, pengemasan 

produk UMKM, serta pentingnya promosi wisata berbasis potensi lokal. Hasil ini mendukung temuan 

Rahmawati et al. (2025), Yuardani et al. (2021) dan Ernawati et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

pelatihan dan pendampingan berbasis kebutuhan masyarakat mampu meningkatkan keterampilan 

masyarakat dalam mengelola potensi wisata dan usaha kreatif lokal. Temuan  Putra (2025) dan Halum 

et al. (2021) juga menjelaskan bahwa promosi wisata berbasis media digital mampu meningkatkan daya 

tarik dan jangkauan promosi destinasi wisata. Dalam kegiatan ini masyarakat mulai memahami 

pentingnya branding produk lokal, kemasan produk, dan promosi wisata sebagai bagian dari 

penguatan identitas destinasi wisata Kilalang. 

Penguatan dan revitalisasi Pokdarwis Lembah Bungsu menjadi salah satu capaian penting dalam 

program ini karena mampu memperkuat kelembagaan lokal dalam pengelolaan wisata. Keberadaan 

Pokdarwis membantu masyarakat dalam mengoordinasikan kegiatan wisata, promosi destinasi, dan 

pengembangan program kerja wisata nagari secara lebih terstruktur. Hasil ini sejalan dengan temuan 

Margaretha (2024) dan Deska (2025) yang menjelaskan bahwa penguatan kelembagaan masyarakat 

wisata memiliki peran strategis dalam mendukung tata kelola destinasi wisata yang berkelanjutan dan 

meningkatkan koordinasi antar pelaku wisata. Selain itu, kegiatan transfer knowledge terkait 

pengembangan kemasan produk, sertifikasi halal, dan penguatan merek produk UMKM juga 

mendukung pengembangan wisata berbasis ekonomi kreatif sebagaimana dikemukakan oleh Setiany 

et al. (2025) dan Ulya et al. (2025). 

Monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa masyarakat mulai memahami pentingnya 

pengelolaan wisata secara berkelanjutan dan kolaboratif, meskipun masih terdapat kendala berupa 

keterbatasan sumber daya manusia dan sarana pendukung wisata. Temuan ini mendukung penjelasan 

Husainah et al. (2026) dan Sunoko et al. (2025) yang menyatakan bahwa pengembangan desa wisata 

memerlukan pendampingan berkelanjutan agar kapasitas masyarakat berkembang secara bertahap. 

Selain itu, keterlibatan perguruan tinggi dalam program pengabdian turut memperkuat transfer 

pengetahuan dan pemberdayaan masyarakat sebagaimana dikemukakan oleh Tentiasih (2025). Secara 

keseluruhan, program pengabdian ini berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat melalui pelatihan, 

pendampingan, penguatan kelembagaan Pokdarwis, dan pengembangan potensi wisata berbasis 

masyarakat sebagai upaya mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat Nagari Lubuak 

Batingkok secara berkelanjutan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program pengelolaan dan 

penataan potensi serta sumber daya pariwisata di Objek Wisata Kilalang Nagari Lubuak Batingkok 

telah terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan. Program yang dilaksanakan mulai 

Juni 2023 sampai November 2023 ini berhasil meningkatkan pemahaman dan kapasitas masyarakat 

dalam pengelolaan destinasi wisata berbasis masyarakat melalui kegiatan survei, sosialisasi, focus group 

discussion (FGD), transfer knowledge, pelatihan, serta penguatan dan revitalisasi Pokdarwis. Keterlibatan 

aktif masyarakat, pemerintah nagari, Pokdarwis, pelaku UMKM, dan tim pengabdi menunjukkan 

adanya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan wisata yang partisipatif, 

terstruktur, dan berkelanjutan. Selain itu, revitalisasi Pokdarwis Lembah Bungsu menjadi langkah 

strategis dalam memperkuat kelembagaan lokal untuk mendukung pengembangan Objek Wisata 

Kilalang secara berkelanjutan. 

Ke depan, program pendampingan pengembangan wisata di Nagari Lubuak Batingkok 

sebaiknya terus dilanjutkan melalui penguatan kapasitas sumber daya manusia, pendampingan 

kelembagaan Pokdarwis, serta pengembangan produk wisata dan UMKM berbasis potensi lokal. Selain 

itu, diperlukan dukungan yang lebih luas dari pemerintah daerah, perguruan tinggi, dan masyarakat 

dalam pengembangan sarana pendukung wisata, promosi destinasi berbasis digital, serta pengelolaan 

wisata berkelanjutan agar daya tarik Objek Wisata Kilalang semakin meningkat. Keberlanjutan 

program ini diharapkan mampu menjadikan Nagari Lubuak Batingkok sebagai destinasi wisata 

unggulan yang memberikan dampak ekonomi dan sosial secara berkelanjutan bagi masyarakat 

setempat. 
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